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ABSTRAK 

Porang adalah salah satu tanaman yang sudah lama dikenal oleh masyarakat sejak 

zaman penduduk Jepang. Namun, sampai saat  ini budidaya porang belum banyak dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia. Porang merupakan tanaman yang potensial untuk dikembangkan 

sebagai bahan makanan maupun industri. Indonesia mengekspor porang ke beberapa negara 

dengan nilai ekspor yang terus meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kelayakan usahatani porang secara ekonomis serta menganalisis faktor yang mempengaruhi 

produksi dengan metode deskriptif kuantitatif yang berlokasi di Desa Parigi, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 35 orang dengan menggunakan metode wawancara satu arah artinya 

pertanyaan datang dari pihak wawancara dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

diwawancarai. Data yang digunakan yaitu primer dan sekunder. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio sebesar 4,15 dan B/C Ratio sebesar 3,15 yang artinya 

usahatani menguntungkan atau layak untuk dikembangkan dan secara serempak pupuk, 

pestisida dan lahan berpengaruh terhadap produksi. 

 

Kata Kunci: Porang, Kelayakan, R/C Ratio 
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ABSTRACT 
 

 Porang is a plant that has long been known by the public since the days of the 

Japanese population. However, until now porang cultivation has not been widely practiced by 

Indonesian people. Porang is a plant that has the potential to be developed as a food or 

industrial ingredient. Indonesia exports porang to several countries with increasing export 

values. The purpose of this study was to analyze the economic feasibility of porang farming 

and to analyze the factors influencing production using a quantitative descriptive method 

located in the Parigi Village, Tinggimoncong District, Gowa Regency, South Sulawesi 

Province. The number of samples in this study were 35 people using the one-way interview 

method, meaning that the questions came from the interviewees and the answers were given 

by the interviewees. The data used are primary and secondary. The results of this study 

indicate that the value of the R/C ratio is 4.15 and the B/C ratio is 3.15, which means that 

farming is profitable or feasible to develop and simultaneously fertilizers, pesticides and land 

affect production. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan tulang punggung perekonomian dan merupakan sumber 

lapangan kerja yang terbesar bagi kebanyakan Negara berkembang. Perkembangan pertanian 

antara lain ditujukan untuk mencapai pertumbuhan, sustainability, stabilitas, pemerataan dan 

efisiensi. Sektor pertanian mampu menjangkau kebutuhan utama manusia yaitu dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan. Indonesia merupakan Negara yang subur akan tanah, kaya 

akan sumber daya alam, sehingga berpotensi tinggi dalam mengembangkan usaha pertanian. 

Sektor pertanian menjadi salah satu dari unsur-unsur yang mengisi pertumbuhan dan juga 

pembangunan perekonomian di setiap negara (Bukhori, 2013).  

Pembangunan pangan sendiri bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan juga 

produktivitas sumber daya manusia yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pembangunan nasional agar seluruh penduduk Indonesia sejahtera. Merubah citra pangan 

secara alami inferior seperti porang, harus dilakukan melaluitahapan pengembangan produk 

menjadi bentuk komoditas baru yang lebih menarik dan perlu diperkaya dengan nutrisi. 

Adapun tantangan dalam pengembangan tanaman porang saat ini adalah kurang dikenal oleh 

masyarakat di luar kawasn perkebunan PERHUTANI, sedangkan pada kawasan wanatani itu 

sendiri yang saat ini terlibat adalah: (1) kurang pendidikan dan keterampilan, (2) kurang 

modal, (3) kurang sarana dan prasarana untuk pengembangan tanaman porang secara 

produktif dan kompetitif. Rendahnya pengetahuan masyarakat menyebabkan kurangnya 

sumber daya dalam manajemen organisasi, sehingga kepentingan individu lebih diutamakan, 

ditambahdengan kurangnya promosi penggunaan porang oleh perusahaan dan pedagang 

perantara yang menyebabkan harga porang sangat ditentukan oleh pedagang perantara. 

Munculnya inovasi pengembangan budidaya porang merupakan upaya diversifikasi 

bahan pangan serta penyediaan bahan baku industri yang dapat meningkatkan nilai komoditi 

ekspor di Indonesia. Indonesia mengekspor porang dalam bentuk gaplek atau tepung ke 

beberapa negara seperti Jepang, Australia, Srilanka, Malaysia dan korea dengan nilai ekspor 

yang terus meningkat sehingga mencapai Rp 40 miliar pada tahun 2019. Kenaikan ekspor 

porang pada tahun 2020 juga menyumbang kenaikan ekspor pertanian nasional. Tahun 2020 

ekspor pertanian nasional naik 9,6% dibandingkan pada tahun 2019 (Daniarto dalam 

Yunarsih, 2021). Kementrian pertanian tengah mendorong potensi umbi porang untuk 

dikembangkan kembali, sehingga volume ekspor terus meningkat. Hingga saat ini, salah satu 

keterbatasan ekspor porang di Indonesia terletak pada penyediaan bahan baku yang masih 

terbatas, sehingga kementrian pertanian dapat mendorong potensi pengembangan budidaya 

pada tanaman porang (Yunarsih, 2021). 

Porang merupakan tanaman yang potensial untuk dikembangkan sebagai komoditi 

ekspor karena beberapa negara membutuhkan tanaman ini sebagai bahan makanan maupun 

bahan industri. Indonesia mengekspor porang dalam bentuk gaplek atau tepung ke jepang, 

Australia, Srilanka, Malaysia, Korea, Selandia Baru, Pakistan, Inggris dan Italia. Permintaan 

porang dalam bentuk segarmaupun kering terus mengalami peningkatan. Jepang adalah 

negara utama pengimpor porang dari Indonesia. Umbi porang menjadi salh satu menu favorit 

sebagian besar masyarakat disana setelah diolah menjadi makanan konyaku (tahu) dan 



2 
 

shirataki (mie). Oleh karena itu, potensi tersebut perlu untuk dikelola secara optimal guna 

untuk memenuhi kebutuhan pangan pada tingkat nasional, dimna pada saat ini kebutuhan 

bahan pangan pokok berupa beras semakin tinggi, sedangkan produksi padi pada tingkat 

nasional belum dapat memenuhi permintaan (Pusat Studi Porang, 2012). 

Porang adalah tanaman yang kurang dimanfaatkan, yang merupakan sumber 

glukomanan. Glukomanan adalah karbohidrat yang banyak digunakan dalam industri obat, 

makanan dan minuman, kosmetika, bahan perekat/lem dan lain-lain (Widjanarko dan 

Nugroho, 2008). Selain itu umbi porang juga memiliki mineral tinggi yang penting bagi 

metabolism yaitu kalium, magnesium, dan fosfor. Komposisi umbi porang bersifat rendah 

kalori sehingga dapat berguna sebagai makanan diet yang menyehatkan. Manfaat porang juga 

ternyata dapat menjadi bagian penting untuk industri dan kesehatan seperti halnya sebagai 

bahan baku lem yang ramah lingkungan, campuran bahan baku kertas agar kertas dapat 

menjadi lemas dan kuat sertapengkilap kain (Sari dan Suhartati, 2015). 

Usaha peningkatan potensi produksi tanaman porang dapat dilakukan dengan 

melakukan evaluasi lahan. Evaluasi lahan merupakan proses penilaian potensi suatu lahan 

untuk penggunaan-penggunaan tertentu yang berguna untuk membantu perencanaan dan 

pengelolaan lahan melalui interpretasi sifat fisika kimia tanah, potensi penggunaan lahan 

sekarang dan sebelumnya. Evaluasi lahan secara fisik dapat menjawab tingkat kesesuaian 

lahannya dan secara ekonomik akan menjawab kelayakan usahataninya. Secara spesifik, 

kesesuaian lahan untuk suatu komoditas dinilai berdasarkan sifat-sifat fisik lingkungan seperti 

tingkat kesuburan tanah, iklim, topografi (kelas lereng), Hidrologi, dan juga drainase. 

Data kementrian pertanian Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2020) bahwa ekspor 

porang meningkat dari 11.720 ton pada tahun 2019 periode januari hingga juli sampai 14.568 

ton dengan periode yang sama pada tahun 2020.Tujuan ekspor porang yaitu cina, Vietnam, 

Thailand, Jepang dan Hongkong. Untuk mengembangkan tanaman porang, pada tahun 2020 

pemerintah mengalokasikan tanah seluas 17.886 ha, yaitu di Provinsi Jawa, Banten, NTT dan 

juga Sulawesi Selatan. 

Provinsi Sulawesi Selatan dialokasikan kegiatan pilot project porang seluas 10 ha 

dan juga pengembangan seluas 564 ha. Contohnya adalah dengan melakukan perbandingan 

budidaya tanaman porang yang ada pada beberapa daerah berbeda yang ada di Sulawesi 

Selatan. Mengingat tanaman porang ini diharapkan menjadi salah satu pertumbuhan yang 

baru di sektor pertanian, maka upaya dalam menghasilkan komoditas porang yang memiliki 

mutu tinggi dengan keunggulan kompetitif yang tinggi dan juga potensi hasil yang tinggi 

harus menjadi landasan kerja yang utama saat ini. Seiring dengan kebijakan pemerintah yang 

mendorong pengembangan budidaya porang di Sulawesi Selatan untuk dijadikan komoditi 

unggulan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan kegiatan karakterisasi 

dengan membandingkan cirri ataupun karakter morfologi porang pada tiga daerah dengan 

zona iklim berbeda di Sulawesi Selatan (Dwiyono, 2009). 

Penduduk di Kabupaten Gowa sebagian besar bekerja dan bermata pencaharian di 

sektor pertanian. Hal ini akan sangat membantu penduduk yang bekerja di sektor pertanian 

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka dengan ditunjang oleh produksi 

pertanian yang berkualitas dan semakin meningkat. Tujuan pembangunan pada sektor 

pertanian dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan produksi, pendapatan dan juga 

kesejahteraan masyarakat khususnya petani di pedesaan dan juga untuk memperluas 
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kesempatan kerja mengingat ebagian penduduk di Kabupaten Gowa mempunyai mata 

pencaharian di sektor pertanian. Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten penyangga 

pangan di Provinsi Sulawesi Selatan. Subsektor hortikultura telah memberikan kontribusi 

secara nyata dalam mendukung perekonomian nasional, khususnya di Kbupaten Gowa baik 

dalam penyediaan produk pangan, kesehatan, kosmetika, perdagangan, serta penyerapan 

tenaga kerja dan lain-lain (Usman, 2014). 

Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarga Petani Porang di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa 2020. 

No Kelurahan Jumlah KK 

1 Parigi 875 

2 Malino 40 

3 Bontolerung 25 

4 Bulutana 25 

5 Gantarang 425 

6 Garassi 358 

                                          Total 1.748 

 Sumber: BPP Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah kepala keluarga petani porang 

yang ada dikelurahan Tinggimoncong kabupaten Gowa yaitu sebanyak 1.748 KK. Jumlah 

kepala keluarga yang ada dikelurahan Parigi sebanyak 875 KK, dikelurahan Malino sebanyak 

40 KK, dikelurahan Bontolerung sebanyak 25, dikelurahan Bulutana sebanyak 25 KK, 

dikelurahan Gantarang sebanyak 425 KK, dikelurahan Garassi sebanyak 358 KK. 

Sebagai suatu usahatani yang baru dijalankan maka penting untuk melihat kelayakan 

usahatani dari tanaman Porang di Desa Parigi Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 

ini untuk melihat apakah layak untuk dikembangkan atau tidak. Hal ini dikarenakan dalam 

melakukan suatu proyek bisnis digunakan masukan-masukan berupa sumber daya maupun 

sumber dana. Sumber daya dan sumber dana yang digunakan ini jumlahnya terbatas. Agar 

tidak terjadi pemborosan terhadap penggunaan sumber daya dan sumber dana yang terbatas 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian apakah proyek bisnis yang dilaksanakan akan 

menguntungkan atau tidak (Sunyoto, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Kelayakan Usahatani Tanaman Porang (Studi Kasus di Desa 

Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten  Gowa). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah usahatani porang adalah usahatani yang menguntungkan untuk  

diusahakan?  

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi produksi usahatani porang didaerah 

penelitian? 
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1.3      Research Gap (Novelty) 

Pertama, penelitian yang dilakukan Almadea Asna Elvira (2020) dengan judul 

“Usahatani Porang Dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Keluarga Di Desa Selur, 

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis 

efesiensi usahatani porang yang berada di Desa Selur Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo. Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung kepada 50 petani porang, 

data sekunder didapatkan melalui pencarian informasi relevan berupa keadaan umum daerah 

penelitian di kantor desa. Analisis data menggunakan rumus R/C Ratio. Hasil analisis R/C 

Ratio usahatani porang sebesar 2,99 yang artinya sudah efesien karena setiap 1 rupiah yang 

dikeluarkan untuk biaya produksi, maka menghasilkan penerimaan sebesar 2,99 rupiah. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan Zakaria Ecep (2021) dengan judul “Analisis 

Pendapatan Usahatani Benih Porang Di PT. Raja Porang Sumatera Kecamatan Kualuh Hulu 

Kabupaten Labuhanbatu Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar tingkat 

pendapatan, break event point, serta kelayakan usahatani benih porang di PT. Raja Porang 

Sumatera, Kecamatan Kualuh Hulu Kabpaten Labuhanbatu Utara. Metode analisis data yang 

digunakan untuk menghitung pendapatan didaerah penelitian dengan rumus : TC = FC+VC, 

untuk menganalisis titik impas dengan menggunakan rumus break event point dan kelayakan 

usahatani yang digunakan yaitu R/C dan B/C. Hasil analisis pendapatan Rp 50.465.400 per 6 

bulan. Break Event Point produk adalah 259,85 kg. BEP penjualan selama 6 bulan Rp 

90.950.885 dan BEP harga Rp 265.891/kg. B/C sebesar 0,32 kurand dari 1 (tidak layak 

diusahakan), R/C sebesar 1,32 artinya Usahatani Benih Porang Di PT. Raja Porang Sumatera 

Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara layak untuk diusahakan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kelayakan usahatani porang di kelurahan Parigi, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

2 Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi produksi porang di kelurahan 

Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

1.4 Kegunaan Penelian 

Kegunaan penelitian ini dengan mengetahui kelayakan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi porang, maka akan diketahui apakah usahatani porang didaerah 

penelitian layak atau tidak layak untuk diusahakan. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam usahatani porang memerlukan input untuk melakukan kegiatan usahatani 

tersebut, dimana input tersebut adalah pupuk, pestisida, dan luas lahan. Dengan adanya input 

tersebut, maka petani porang dapat melakukan kegiatan produksi. Oleh karena itu, akan 

dilakukan analisis untuk mengetahui berapa besar biaya produksi yang digunakan dalam 

usahataniporang. Setelah melakukan kegiatan produksi, petani porang akan memperoleh 

pendapatan yaitu dari penerimaan dikurang dengan total biaya dalam usahatani, maka 

diperlukan analisis untuk mengetahui berapa besar penerimaan dan pendapatan petani porang. 
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Usahatani porang dikatakan layak atau tidak layak untuk diusahakan dapat dilihat secara 

finansial. Analisis yangdigunakan yaitu dengan menghitung R/C Ratio dan B/C Ratio.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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